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Abstract. The purpose of this study was to determine between increased ability to 
think creatively and mathematical communication students who take the learning 
project-based learning and students who received conventional learning. The 
research sample was taken randomly. The instrument used was a test form of essay 
questions given in pretest and posttest to see an increase, as well as about the 
student activity sheet that would be a reference in the debate. Based on statistical 
data analysis using t-test showed that the increase in the ability to think creatively 
and communication students acquire mathematical learning project-based learning 
was better than students who received conventional learning. Based on the analysis 
statistical data by using the Two-Way ANOVA showed that there was no 
interaction between the model of learning by the student's ability level to increase 
the ability of creative thinking and mathematical communication students. 
 




Setiap siswa memiliki potensi berpikir sistematis, kreatif, logis, kritis, dan potensi 
mengkomunikasikan gagasan atau ide dalam memecahkan masalah, sehingga peranan guru 
sangat besar dalam melatihnya yang dapat dilakukan melalui model pembelajaran. Matematika 
diajarkan karena dapat menumbuhkembangkan kemampuan bernalar yaitu kemampuan berpikir 
sistematis, kreatif, logis dan kritis, dan kemampuan mengkomunikasikan gagasan atau ide 
dalam memecahkan masalah. Kemampuan berpikir kreatif dalam matematika kurang dan 
bahkan tidak menjadi fokus pembelajaran karena adanya beberapa kendala seperti anggapan 
bahwa kreativitas hanya dimiliki oleh anak-anak yang berbakat luar biasa serta membutuhkan 
waktu yang lama.  
Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai suatu kegiatan mental yang digunakan seorang 
untuk membangun ide atau gagasan yang baru. Rosi dan Malcow (dalam Wardhani, 2011) 
menyatakan, “Berpikir kreatif adalah berpikir untuk menghasilkan gagasan dan produk baru, 
melihat suatu pola atau hubungan baru antara suatu hal dan hal lainnya yang semula tidak 
tampak, yaitu menemukan cara-cara baru untuk menemukan gagasan baru dan lebih baik”. 
Berpikir kreatif bukan hanya menghasilkan sesuatu yang baru. Menurut Livne (2008) 
berpikir kreatif matematis merujuk pada kemampuan untuk menghasilkan solusi bervariasi 




yang bersifat baru terhadap masalah matematika yang bersifat terbuka. Fauzi (2004: 48) 
mengemukakan bahwa “berpikir kreatif yaitu berpikir untuk menentukan hubungan-hubungan 
baru antara berbagai hal, menemukan pemecahan baru dari suatu soal, menemukan sistem baru, 
menemukan bentuk artistik baru, dan sebagainya”. Oleh karena itu, dengan berpikir kreatif kita 
dapat menemukan dan menentukan hal-hal baru dalam penyelesaian suatu masalah.  
Untuk mengetahui tingkat kekreatifan seseorang, perlu adanya penilaian terhadap 
kemampuan berpikir kreatif pada orang tersebut. Penilaian tersebut harus meliputi empat 
kriteria dari berpikir kreatif, yaitu kelancaran, kelenturan, keaslian, dan keterperincian dalam 
mengemukakan gagasan (Munandar, 2009:192). 
Sama halnya dengan berpikir kreatif, kemampuan komunikasi matematis juga merupakan 
aspek yang penting dalam pembelajaran matematika. Sebab pada proses berpikir kreatif 
diperlukan komunikasi supaya proses dan hasil berpikir kreatif tersampaikan sebagaimana 
mestinya. Keterampilan komunikasi yang dimaksud adalah keterampilan mengungkapkan 
kemampuan matematis secara lisan maupun tulisan, termasuk memahami pernyataan matematis 
secara tertulis maupun lisan. Matematika merupakan sebuah informasi yang perlu 
dikomunikasikan, yang menjadi fokus dalam penyampaian beberapa ide-ide matematis. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Afgani (2011) yang menyatakan bahwa matematika adalah sebuah 
bahasa. Hal ini berarti matematika merupakan sebuah cara mengungkapkan atau menerangkan 
sesuatu dengan menggunakan simbol-simbol. 
Komunikasi matematis (mathematical communication) diartikan sebagai kemampuan 
dalam menulis, membaca, menyimak, menelaah, menginterpretasikan dan mengevaluasi 
simbol, istilah, serta informasi matematika (Afgani, 2011). Ada beberapa aspek dalam 
komunikasi matematis yang perlu diperhatikan. Menurut Susanto (2013:216) terdiri atas 
representasi, mendengar, membaca, diskusi, dan menulis. Kemampuan komunikasi matematis 
siswa dapat ditingkatkan apabila pelaksanaannya sesuai dengan indikator-indikator yang 
terdapat dalam komunikasi matematis. Indikator kemampuan komunikasi matematika menurut 
Sumarmo (Afgani, 2011) yaitu: 
1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika. 
2) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan, dengan benda 
nyata, gambar, grafik, dan aljabar. 
3) Menyatakan peristiwa sehari–hari dalam bahasa/simbol matematika. 
4) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika. 
5) Membaca presentasi matematika evaluasi dan menyusun pertanyaan yang relevan. 
6) Menyusun argumen, merumuskan definisi, dan generalisasi. 
 
Kemampuan komunikasi matematis perlu ditingkatkan dan mendapat perhatian khusus. 
Sebuah data yang sangat memperihatinkan dipaparkan oleh Atjeh Post (2015) bahwa walaupun 
rata-rata nilai UN tingkat SMA jurusan IPA di Provinsi Aceh selama 7 tahun terakhir 




mengalami kenaikan, namun tetap masih di bawah standar rata-rata nasional. Secara peringkat 
nilai bila dibandingkan dengan secara nasional, maka provinsi Aceh masih berada di bawah 
peringkat ranking rata-rata nasional kecuali pada tahun pelajaran 2008/2009 dan 2009/2010. 
Pada tahun tersebut Provinsi Aceh untuk jurusan IPA berada pada ranking 13 dari 33 provinsi 
di Indonesia. Selanjutnya pada tahun pelajaran 2010/2011 berada pada ranking 21 dari 33 
provinsi di Indonesia, pada tahun pelajaran 2011/2012 sudah membaik yaitu ranking 11 dari 33 
provinsi di Indonesia, sedangkan pada tahun 2012/2013 rankingnya menjadi paling rendah yaitu 
ranking 33 dari 33 Provinsi di Indonesia, dan pada tahun pelajaran 2013/2014 peringkat nilai 
berada pada urutan 34 dari 34 provinsi di Indonesia. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dilakukan pengkajian tentang kemampuan 
berpikir kreatif dan komunikasi matematis. Dalam komunikasi matematis terdapat unsur 
representasi yang akan mendorong siswa untuk dapat mentraslasikan suatu diagram, tabel, 
maupun grafik ke dalam simbol atau kata-kata. Representasi juga membantu siswa untuk dapat 
menjelaskan konsep atau ide, sehingga meningkatkan fleksibilitas siswa dalam menjawab soal 
matematika (Susanto, 2013). Hal ini sesuai dengan salah satu unsur berpikir kreatif matematis 
yaitu fleksibel. 
Model pembelajaran yang diperkirakan tepat untuk pembelajaran matematika dalam 
rangka menumbuhkan pembentukan berpikir kreatif dan komunikasi matematis siswa antara 
lain model pembelajaran Project Based Learning (PBL). PBL atau Pembelajaran Berbasis 
Proyek merupakan tugas-tugas komplek yang didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan yang 
menantang atau permasalahan yang melibatkan para siswa dalam desain, pemecahan masalah, 
pengambilan keputusan atau aktivitas investigasi; memberi peluang siswa untuk bekerja secara 
otonomi dengan periode waktu yang lama; dan akhirnya menghasilkan produk-produk yang 
nyata atau presentasi-presentasi. 
PBL merupakan satu model pembelajaran yang mengajak siswa dapat berpikir kreatif 
untuk ambil bagian dalam unjuk kerja, dan mengalami langsung apa yang dikerjakannya.  
Model ini merupakan sebuah model yang mengatur pembelajaran melalui proyek-proyek 
tertentu (Thomas, 2000). Proyek-proyek yang dimaksud adalah tugas-tugas yang diberikan guru 
berdasarkan pertanyaan atau masalah yang menantang, melibatkan siswa dalam perancangan, 
pemecahan masalah, memberikan keputusan, atau menyelidiki aktivitas; memberikan kepada 
siswa hak secara otonomi selama periode waktu; dan memuncak dalam hasil atau presentasi 
yang nyata. Sejalan dengan itu, Blumenfeld, et al (1991) menjelaskan bahwa PBL sebagai 
"perspektif yang komprehensif berfokus pada pengajaran dengan melibatkan siswa dalam 
penyelidikan". 




Model pembelajaran berbasis proyek ini memungkinkan siswa aktif dan kreatif. Menurut 
Muschala, et al. (2006) ada enam golongan proyek dalam matematika yaitu math and science, 
math and social studies, math and language, math and art and music, math and sports and 
recreation, dan math and life skills. Akan tetapi, masih terdapat banyak proyek lainnya seperti 
great debates yang merupakan salah satu proyek dalam golongan math and language. Great 
debates akan membuka peluang untuk menggali potensi siswa sebesar-besarnya untuk aktif 
serta memunculkan pola pikir matematisnya. 
Sutikno (2014:135) menyatakan bahwa dalam debat materi pembelajaran dipilih dan 
disusun menjadi paket pro dan kontra. Peserta didik dibagi ke dalam kelompok pro dan 
kelompok kontra. Kedua kelompok melakukan perdebatan tentang topik yang ditugaskan oleh 
guru. Hal ini dikarenakan debat merupakan proses komunikasi lisan yang dinyatakan dengan 
bahasa untuk mempertahankan suatu pendapat. Debat dalam penelitian ini adalah sebuah proses 
dimana siswa yang terbagi dalam dua kelompok yaitu kelompok pro dan kelompok kontra 
saling mempertahankan jawabannya berdasarkan kemungkinan-kemungkinan jawaban yang ada 
sebagai langkah terbaik dalam menyelesaikan sebuah permasalahan matematika. Dalam hal ini 
diikutsertakan seorang guru sebagai penengah yang akan menambahkan konsep atau ide yang 
belum terungkap. 
Ada beberapa petunjuk yang harus dipersiapkan oleh seorang guru sebelum memulai 
debat dalam proses pembelajaran. Menurut Johar (2014), yang harus dipersiapkan oleh guru 
yaitu mulai proyek dengan menjelaskan kepada siswa bahwa mereka akan ambil bagian dalam 
debat mengenai isu dan masalah matematika; ada banyak topik yang bisa digunakan dalam 
debat matematika; pemilihan topik juga bisa dilakukan dalam curah pendapat (brainstorming) 
dengan siswa; pastikan setiap kelompok heterogen; minta siswa melakukan studi pustaka untuk 
mendukung topik mereka baik menggunakan buku ataupun sumber online; sediakan sarana 
debat agar siswa merasakan suasana debat; pilih seorang moderator dan pencatat waktu. 
Kemampuan siswa di sekolah bersifat heterogen, ada siswa berkemampuan tinggi, 
sedang, dan rendah. Oleh karena itu, guru harus mampu memfasilitasi perbedaan tersebut. Oleh 
karena itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana interaksi antara model pembelajaran yang 
digunakan dan pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan awal matematis terhadap 
kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis siswa. 
Berdasarkan uraian latar masalah belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah 1) apakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang mengikuti 
pembelajaran PBL lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional?   
2) apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 
PBL lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional? 3) apakah 




terdapat interaksi antara model pembelajaran (pembelajaran PBL dan pembelajaran 
konvensional) dengan level kemampuan siswa (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif? 4) apakah terdapat interaksi antara model 
pembelajaran (pembelajaran PBL dan pembelajaran konvensional) dengan level kemampuan 
siswa (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis?. 
 
Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen yaitu metode yang 
tidak memungkinkan peneliti melakukan pengontrolan penuh terhadap variable dan kondisi 
eksperimen (Sandjaya dan Albertus, 2006). Jenis penelitian yaitu kuantitatif dengan desain 
penelitian pre-test post-test control grup design (Arikunto, 2007). Pemilihan desain ini 
dikarenakan sampel dalam penelitian ini terdiri atas dua kelompok, yaitu kelompok kontrol 
(pembelajaran konvensional) dan kelompok eksperimen (pembelajaran PBL). 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI Jurusan Ilmu Alam (IA) SMA 
Negeri 2 Kota Banda Aceh tahun ajaran 2014/2015. Sampel dalam penelitian ini sebanyak dua 
kelas dari semua kelas XI-IA. Kelas yang diambil tidak diacak tetapi berdasarkan keadaan 
subjek seadanya (Ruseffendi, 1998).  
Topik debat dalam penelitian ini adalah tentang statistik yang berkaitan dengan penyajian 
data, penyebaran data, dan quick count. Sebelum proses debat dilaksanakan, diberikan sebuah 
wacana atau video yang menjadi masalah untuk diperdebatkan. Instrumen tes yang digunakan 
berupa soal-soal uraian yang diberikan pada saat pretest dan posttest. Sebelum dilakukan tes 
terlebih dahulu dilakukan ujicoba sebagai proses validasi. Data yang diperoleh dari hasil 
penelitian ini berupa data hasil tes berpikir kreatif dan komunikasi matematis. Selanjutnya data 
diolah dengan menggunakan uji-t (one sampel t-test) menggunakan rumus: 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =









𝑥 1: Skor rata-rata gain siswa yang memperoleh model pembelajaran PBL 
𝑥 2 ∶ Skor rata-rata gain siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional 
𝑛1 ∶ Jumlah siswa yang menerima model pembelajaran PBL 
𝑛2 ∶ Jumlah siswa yang menerima model pembelajaran konvensional 
 
Uji interaksi antara model pembelajaran PBL dan level siswa terhadap peningkatan 
kemampuan berfikir kreatif dan komunikasi matematis menggunakan uji anava dua jalur. 
Analisis statistik pada pengujian hipotesis dilakukan dengan uji normalitas pada skor 
kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis. Skor n-gain diuji untuk kedua kelas 




(pembelajaran PBL dan pembelajaran konvensional). Uji yang digunakan adalah uji-t untuk 
data tidak berpasangan. Hal ini dikarenakan banyak data yang kurang dari atau sama dengan 30. 
Pengujian ini menggunakan SPSS 20.0 dengan taraf signifikasi α = 0,05. Kriteria pengujian 
adalah tolak H0 apabila Asymp.Sig < α dengan rumusan hipotesis:   
H0 : Data berdistribusi normal 
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak diperoleh nilai sig. 
0,200 untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sesuai kriteria pengujian yang telah ditetapkan 
sebelumnya maka hasil ini memberi kesimpulan untuk menerima H0 sekaligus menolak Ha. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua data adalah berdistribusi normal. Selanjutnya 
uji normalitas pada skor kemampuan komunikasi matematis diperoleh nilai sig. 0,191 untuk 
kelas eksperimen dan  0,2 untuk kelas kontrol. Sesuai kriteria pengujian yang telah ditetapkan 
sebelumnya maka hasil ini memberi kesimpulan untuk menerima H0 sekaligus menolak Ha. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua data adalah berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata n-gain kemampuan berpikir kreatif matematis 
yang ditunjukkan pada Uji Levene’s (Levene’s Test) memberikan nilai sig.= 0,001 < 0,05 dan 
dilanjutkan dengan menggunakan sig.(2-tailed) = 0,000 untuk data yang tidak memiliki variansi 
yang sama (equal variances not assumed) dalam hasil analisis uji perbedaan. Dari nilai sig.(2-
tailed) = 0,000 diperoleh nilai sig (1-tailed) = 





= 0, 000.  Berdasarkan 
kriteria pengujian, karena sig.(1-tailed) = 0,000 < 0,05 maka hal tersebut menjadikan ditolaknya 
H0 dan diterimanya Ha. Hasil ini memberikan arti bahwa rata-rata n-gain kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa kelas PBL lebih tinggi dari kelas konvensional. Hasil ini sekaligus 
memberikan kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas 
PBL lebih baik dari kelas konvensional. 
Berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata n-gain kemampuan komunikasi matematis 
ditunjukkan pada Uji Levene’s memberikan nilai sig.= 0,002 < 0,05. Dengan demikian 
digunakan sig.(2-tailed) = 0,000 untuk data yang tidak memiliki variansi yang sama dalam hasil 
analisis uji perbedaan. Dari nilai sig.(2-tailed) = 0,000 diperoleh nilai sig (1-tailed) = 





=0,000.  Berdasarkan kriteria pengujian, karena sig.(1-tailed)=0,000<0,05 
maka hal tersebut menjadikan ditolaknya H0 dan diterimanya Ha. Hasil ini memberikan arti 
bahwa rata-rata n-gain kemampuan komunikasi matematis siswa kelas PBL lebih tinggi dari 
kelas konvensional. Hasil ini sekaligus memberikan kesimpulan bahwa peningkatan 




kemampuan komunikasi matematis siswa kelas yang memperoleh pembelajaran PBL lebih baik 
dari peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas yang memperoleh 
pembelajaran konvensional. 
Pengujian interaksi menggunakan analisis Univariat (Two Way Annova) dengan taraf 
signifikasi α =0,05. Kriteria pengujian adalah tolak H0 apabila Asymp.Sig < α. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara faktor model pembelajaran dan level siswa 
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis. Tidak adanya interaksi 
dikarenakan nilai Sig. = 0,93 > 0,05 pada hasil analisis kelas*level terhadap peningkatan 
kemampuan berpikir kreatif matematis. Hasil yang sama juga terlihat pada pengujian terhadap 
kelas*level yang menunjukkan tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 
(pembelajaran PBL dan pembelajaran konvensional) dengan level kemampuan siswa (tinggi, 
sedang, dan rendah) terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. Tidak 
adanya interaksi dikarenakan nilai Sig. = 0,655 > 0,05. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran PBL lebih baik 
dari peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
secara konvensional ditinjau berdasarkan keseluruhan siswa. Hasil tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Yunianta (2012) yang menyimpulkan bahwa peningkatan 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model 
PBL lebih baik dari peningkatan berpikir kreatif matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan model konvensional. Hal ini dikarenakan dalam penerapan model PBL 
dalam pembelajaran matematika siswa tidak terbebani oleh proyek-proyek yang diberikan. 
Berdebat dengan memberikan alasan-alasan tentang kemungkinan penyelesaian yang 
ditemukan ternyata memberikan penguatan kepada siswa sehingga mereka mampu 
mengingatnya dengan baik. Hal ini juga dikarenakan siswa terarah dalam berdebat yang sesuai 
dengan indikator-indikator dalam berpikir kreatif matematis hasil rancangan sebelumnya. 
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
dengan model PBL lebih baik dari siswa yang diajarkan dengan model konvensional. Hal ini 
dikarenakan penerapan model PBL dalam pembelajaran matematika merangsang siswa untuk 
mencari tahu dan menyampaikan apa yang diketahui dengan baik. Hasil ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati (2012) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
matematika dengan model PBL mampu menggerakkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran, 
baik dalam mengerjakan soal atau berdiskusi dalam rangka memperoleh informasi, sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa selama pembelajaran. Berdebat 
tentang gambar, diagram, dan menghubungkannya dengan ide matematika pada setiap 




penyelesaian yang ditemukan ternyata memberikan penguatan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal komunikasi matematis dengan baik. Hal ini dikarenakan indikator-indikator kemampuan 
komunikasi matematis secara keseluruhan teraplikasi dalam suasana debat. 
Hasil yang baik untuk penerapan model PBL dalam melihat kemampuan berpikir kreatif 
dan komunikasi matematis tidak sejalan dengan interaksi antara model pembelajaran dan level 
siswa terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis. Hal ini dikarenakan 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis pada kelas PBL tidak berbeda untuk 
kelompok tinggi dan sedang. Dalam hal ini interaksi dikatakan ada jika perlakuan yang 
diberikan dapat memberikan efek yang berbeda pada setiap kelompok yang terdapat dalam 
perlakuan. Debat ternyata sangat baik untuk semua level siswa. Kesimpulan yang menyatakan 
bahwa tidak terdapat interaksi membuktikan bahwa terjadinya peningkatan kemampuan 
berpikir kreatif matematis pada siswa dengan adanya debat, tidak menunjukkan perbedaan yang 
signifikan pada pengelompokan siswa. Hal ini sama dengan interaksi antara faktor model 
pembelajaran dan level siswa terhadap peningkatan komunikasi matematis. 
 
Simpulan dan Saran 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 1) peningkatan kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model PBL lebih baik daripada 
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional ditinjau berdasarkan keseluruhan siswa;    
2) peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
dengan model PBL lebih baik dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional 
ditinjau berdasarkan keseluruhan siswa; 3) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 
(pembelajaran PBL dan pembelajaran konvensional) dengan level kemampuan siswa (tinggi, 
sedang, dan rendah) terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa;           
4) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran (pembelajaran PBL dan pembelajaran 
konvensional) dengan level kemampuan siswa (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Adapun beberapa saran dari hasil penelitian ini antara lain: 1) pembelajaran dengan 
model PBL dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran matematika, khususnya untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis; 2) diharapkan dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membangun sendiri tentang pemahaman matematikanya; 3) diharapkan guru dapat memperkaya 
pengetahuan tentang memilih dan menerapkan model pembelajaran yang dapat 
mengoptimalkan aktivitas siswa; dan 4) untuk penelitian lebih lanjut, diharapkan untuk meneliti 
kemampuan matematis lainnya yang belum terjangkau dari penelitian ini. 
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